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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada guru 

Bahasa Inggris Madrasah Aliyah di Kabupaten Banyuwangi dalam pembuatan modul ajar berbasis 
Kurikulum Merdeka dan penerapan pengajaran berbasis digital. Kurikulum Merdeka, sebagai 

inovasi terkini dalam pendidikan di Indonesia, memberikan keleluasaan kepada guru untuk 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal. Namun, para guru 
menghadapi tantangan dalam merancang modul ajar yang responsif terhadap Kurikulum Merdeka 

serta memanfaatkan teknologi digital dalam proses pengajaran. Metode pendampingan dilakukan 

melalui 1 pertemuan bimbingan teknis secara daring, 4 sesi pendampingan langsung secara luring 

dalam merancang modul ajar yang relevan dan inovatif dan juga pendampingan lebih lanjut secara 
asynchronous melalui google classroom. Selain itu, pengajaran berbasis digital diterapkan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran. Berdasarkan kegiatan di lapangan, 

hasil PkM menunjukkan bahwa peserta pelatihan menunjukkan bahwa pendampingan pembuatan 
modul ajar Kurikulum Merdeka dan pengajaran berbasis digital mampu meningkatkan kompetensi 

guru Bahasa Inggris Madrasah Aliyah di Kabupaten Banyuwangi. Hasilnya, para guru mengalami 

peningkatan pemahaman tentang Kurikulum Merdeka dan mampu mengembangkan modul ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, pelatihan penerapan teknologi digital dalam 
pengajaran juga dapat diserap dengan baik oleh para peserta dan dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa serta memperluas akses mereka terhadap sumber belajar yang beragam 

sehingga dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madrasah Aliyah serta memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka di Kabupaten 

Banyuwangi. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Media digital; Modul Ajar. 

 

Abstract 

This community service aims to provide assistance to English teachers at Madrasah Aliyah in 

Banyuwangi Regency in creating teaching modules based on Emancipated Curriculum and 
implementing digital-based teaching. The Emancipated Curriculum, as the latest innovation in 

education in Indonesia, provides teachers with the flexibility to design learning that is appropriate 

to local needs and contexts. However, teachers face challenges in designing teaching modules that 
are responsive to the Emancipated Curriculum and utilize digital technology in the teaching process. 

The mentoring strategy involves one online technical assistance meeting, four sessions direct offline 

mentoring meeting to build relevant and unique teaching modules, and additional asynchronous 

mentoring via Google Classroom. Based on the activities in the field, the results of the Community 
Service Program showed that the training participants reveal that mentoring in creating teaching 

modules for the Emancipated Curriculum and digital-based teaching is able to improve the 

competence of English teachers at Madrasah Aliyah in Banyuwangi Regency. Teachers experience 
an increased understanding of the Emancipated Curriculum and are able to develop teaching 

modules that are appropriate to student needs. In addition, training on the application of digital 

technology in teaching can also be well absorbed by the participants and can increase students' 

interest and motivation to learn and expand their access to various learning resources, so it can 
provide a positive contribution in improving the quality of English learning in Madrasah Aliyah and 

strengthening the implementation of the Emancipated Curriculum in Banyuwangi Regency. 

Keywords: Digital media; Kurikulum Merdeka; Learning module. 
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Pendahuluan  

Kurikulum Merdeka telah diluncurkan secara resmi oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi sejak tahun 2022 (Kemendikbudristek, 2022), tetapi kenyataannya kurikulum ini belum 

dilaksanakan secara serentak oleh seluruh sekolah di Indonesia. Padahal kurikulum ini diklaim lebih 

sederhana dan fleksibel dibandingkan kurikulum sebelumnya dan digagas untuk mendukung pemulihan 
pembelajaran dan membantu mengejar ketertinggalan pendidikan di Indonesia akibat dampak pandemi 

Covid-19. Karena masih dalam masa transisi setelah pandemi, satuan pendidikan diberikan wewenang 

untuk memilih apakah mereka akan menerapkan Kurikulum 2023 sepenuhnya, Kurikulum Darurat 
(Kurikulum 2013 yang disederhanakan), atau Kurikulum Merdeka. Baru pada tahun 2024 Kurikulum 

Merdeka direncanakan untuk diresmikan sebagai kurikulum resmi yang dipakai secara nasional 

(Balitbangdiklat Kemenag, 2024). Sejak tahun 2022, sekolah yang mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka semakin bertambah. Hal inilah yang mendorong penetapan Kurikulum Merdeka menjadi 
Kurikulum Nasional. 

Di Kabupaten Banyuwangi, hanya 16 dari 78 Madrasah Aliyah yang telah menerapkan Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajarannya (SK Dirjen Pendidikan Islam, 2022 dan 2023). Hal ini menunjukkan 
bahwa hanya jika memang nantinya Kurikulum Merdeka akan dijadikan Kurikulum Nasional yang harus 

diterapkan, maka hanya 25% Madrasah Aliyah di Kabupaten Banyuwangi yang cukup siap untuk 

mengimplementasikannya meskipun dalam pelaksanaannya masih banyak ditemui adanya kendala. 

Faktanya, guru masih mencoba untuk melakukan transisi dari Kurikulum 13 dan mencoba untuk lebih 
familiar dengan konsep Kurikulum Merdeka karena ada beberapa istilah yang berbeda di antara kedua 

kurikulum tersebut. Diluncurkan secara nasional pada 2022, Kurikulum Merdeka menandai pergeseran 

paradigma dari pengelolaan kurikulum yang seragam menuju rancangan pembelajaran yang otonom, 
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik, seraya menuntut akuntabilitas profesional yang lebih tinggi 

pada level guru dan satuan pendidikan (Kemendikbudristek, 2022; Balitbangdiklat Kemenag, 2024). 

Meskipun demikian, tingkat adopsinya belum merata di lingkungan madrasah: di Kabupaten Banyuwangi, 

misalnya, hanya 16 dari 78 Madrasah Aliyah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka, merefleksikan 
tantangan kesiapan kelembagaan dan kapasitas guru (SK Dirjen Pendidikan Islam, 2022; 2023). Pengalaman 

Indonesia pada implementasi kurikulum sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan sangat 

ditentukan oleh persepsi, pemahaman, dan dukungan pengembangan profesional bagi guru, termasuk 
kejelasan dokumen turunan dan keselarasan antara tujuan, materi, strategi, serta asesmen (Harjanto & Lie, 

2020). Dengan demikian, pemaknaan otonomi kurikulum perlu diikuti oleh penguatan kompetensi desain 

instruksional dan ekosistem pendampingan yang berkelanjutan. 

Pada tataran implementasi, guru menghadapi problem struktural dan operasional: keterbatasan 
sumber daya, beban administrasi, kurangnya pelatihan yang intensif dan berkelanjutan, serta kesenjangan 

infrastru ktur, khususnya di wilayah terpencil (Husnaini, 2025; Rahmah et al., 2024; Utama et al., 2024). 

Selain itu, adaptasi pada pembelajaran berbasis proyek, diferensiasi, dan integrasi teknologi menghadirkan 
kurva belajar yang menantang dan sering kali memperbesar variasi kualitas antar-kelas maupun antar-

sekolah (Husnaini, 2025; Utama et al., 2024; Hidayah et al., 2023). Literatur menegaskan kebutuhan akan 

mekanisme dukungan berkelanjutan, pelatihan intensif berbasis praktik, dan kultur kolaboratif antarguru 

untuk memitigasi hambatan ini dan menumbuhkan kelekatan praktik baru (Husnaini, 2025; Rahmah et al., 
2024; Maula et al, 2024). 

Tantangan-tantangan tersebut paling kentara dalam penyusunan modul ajar, yakni dokumen 

operasional yang menerjemahkan capaian pembelajaran menjadi alur kegiatan, sumber, dan asesmen pada 
tingkat kelas. Banyak guru belum sepenuhnya memahami struktur dan komponen modul ajar sehingga 

kesulitan menjaga koherensi tujuan–kegiatan–asesmen (Rahmah et al., 2024; Sanjaya et al., 2022; Abaya, 

2022). Hambatan lain terletak pada analisis kebutuhan belajar dan integrasi dimensi Profil Pelajar Pancasila 

ke dalam skenario pembelajaran yang otentik dan terukur (Abaya, 2022). Keterbatasan pelatihan teknis dan 
pendampingan menyebabkan rendahnya kepercayaan diri dan rendahnya inovasi dalam penyusunan modul 

(Sanjaya dkk., 2022; Abaya, 2022; Nurhasana dkk., 2021). Di saat yang sama, integrasi teknologi dalam 

modul ajar masih belum optimal, baik dalam pemilihan media yang selaras tujuan maupun dalam 
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perancangan aktivitas digital yang memperkaya pengalaman belajar (Astutik et al., 2023; Nurhasana et al., 

2021). 
Untuk menjembatani jurang antara kebijakan dan praktik, kerangka pedagogi berbasis genre 

menyajikan mekanisme desain yang sistematis dan terarah. Pendekatan ini memandang bahasa sebagai 

praktik sosial yang termanifestasi dalam teks dengan tujuan komunikatif tertentu, sehingga pembelajaran 

dirancang melalui siklus pembangunan konteks, pemodelan, konstruksi bersama, dan konstruksi mandiri 
(Hyland, 2007; Emilia, 2011). Keselarasan antara pendekatan genre dan prinsip Kurikulum Merdeka 

memungkinkan perumusan tujuan pembelajaran yang jelas, pemilihan materi dan aktivitas yang relevan, 

serta asesmen kinerja yang autentik. Di lingkungan madrasah, kerangka ini sekaligus menyediakan ruang 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai kelembagaan dan identitas religius secara bermakna. Dalam konteks 

madrasah EFL/ESL, digital pedagogy mulai dioperasionalkan melalui pemanfaatan aplikasi digital untuk 

memperkaya interaktivitas dan personalisasi materi (Astutik et al., 2023). Lebih jauh, penguatan kompetensi 

TPACK menuntut guru memadukan pengetahuan konten-bahasa, pedagogi, dan teknologi dalam keputusan 
desain sehari-hari—mulai dari perumusan tujuan, pemilihan sumber, orkestrasi aktivitas, hingga asesmen 

(Su, 2023; Rahimi, 2023; Väätäjä et al., 2021). Penerapan TPACK yang efektif biasanya tumbuh dalam 

kultur kolaboratif, di mana guru berbagi rencana pembelajaran, mempraktikkan lesson study, dan mengikuti 
pelatihan berkelanjutan (Safriyani et al., 2024; Astutik et al., 2023). Meski demikian, hambatan infrastruktur, 

kesenjangan literasi digital, dan kebutuhan pelatihan yang berkesinambungan tetap menjadi tantangan 

utama yang harus diantisipasi dalam perencanaan program (Su, 2023; Khawaji, 2025; Hameed, 2024). 

Berangkat dari lanskap tersebut, artikel ini mendokumentasikan dan menganalisis program 
pendampingan terstruktur bagi guru Bahasa Inggris Madrasah Aliyah di Kabupaten Banyuwangi untuk 

menyusun modul ajar selaras Kurikulum Merdeka sekaligus mengintegrasikan teknologi digital secara 

pedagogis. Program menggabungkan pelatihan, praktik terarah, dan umpan balik formatif dengan jangkar 
pedagogi berbasis genre dan dukungan integrasi media interaktif. Secara praktis, artikel ini berkontribusi 

dengan menyajikan model pendampingan yang mereplikasi kondisi nyata madrasah—termasuk 

keterbatasan infrastruktur—serta menghasilkan artefak pembelajaran (modul, perangkat asesmen) yang 

dapat ditransfer ke konteks serupa. Secara konseptual, artikel ini mengartikulasikan bagaimana otonomi 
kurikulum dioperasionalkan pada level kelas melalui keputusan desain guru, bagaimana TPACK dan 

pedagogi genre berkelindan dalam perancangan, serta bagaimana digital pedagogy memperkuat keterlibatan 

dan performa belajar apabila diselaraskan dengan tujuan komunikatif bahasa Inggris (Hyland, 2007; Emilia, 
2011; Garton & Graves, 2014; Susanti, 2020; Prensky, 2001). 

Dengan mengaitkan temuan pada korpus literatur implementasi kurikulum, pengembangan materi, 

pedagogi berbasis genre, TPACK, dan digital pedagogy, kajian ini berupaya menjawab kesenjangan pada 

dua tingkat. Pada tingkat kebijakan–praktik, ia menunjukkan bahwa otonomi tanpa pendampingan 
berkelanjutan cenderung melahirkan variasi kualitas; sebaliknya, pendampingan yang terstruktur dapat 

mendorong standardisasi minimal berbasis prinsip didaktik, tanpa mengorbankan fleksibilitas lokal (Hatuti 

dkk., 2024; Nihayah dkk., 2023; Husnaini, 2025). Pada tingkat desain pembelajaran, ia memperlihatkan 
bahwa modul ajar yang terancang melalui kerangka genre, ditopang kurasi materi yang kontekstual, dan 

diperkuat teknologi yang tepat guna, lebih mungkin menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna, 

terukur, dan inklusif (Herayanti, 2021; Garton & Graves, 2014; Astutik dkk ., 2023). Mengingat tingkat 

adopsi Kurikulum Merdeka di madrasah yang belum merata dan realitas tantangan di lapangan, temuan 
yang dilaporkan diharapkan memberi landasan empiris bagi program penguatan kapasitas guru yang 

berfokus pada praktik, kolaborasi, dan keberlanjutan (SK Dirjen Pendidikan Islam, 2022; 2023; Maula et al., 

2024; Safriyani et al., 2024). 
Hal ini juga sejalan dengan analisis kebutuhan, guru Bahasa Inggris Madrasah Aliyah di Kabupaten 

Banyuwangi masih mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar di Kurikulum Merdeka, seperti dalam 

hal merinci Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang masih membingungkan, 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan berbasis teknologi, serta merancang 
asesmen. Permasalahan ini ternyata bukan hanya dialami oleh guru Bahasa Inggris Madrasah Aliyah di 

Kabupaten Banyuwangi saja, tetapi juga guru Madrasah Aliyah di daerah lain seperti Palembang 

berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Erdiansyah et al (2022). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini fokus pada pemberian pendampingan penyusunan modul ajar sesuai Kurikulum 

Merdeka bagi guru Bahasa Inggris Madrasah Aliyah di Kabupaten Banyuwangi di mana kegiatan 

pembelajaran dalam modul ajar tersebut juga akan mengintegrasikan teknologi untuk memotivasi siswa agar 

terlibat lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 
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Metode Pelaksanaan 

Intervensi: Struktur, Durasi, dan Prinsip Desain 

Intervensi berlangsung dalam tiga pertemuan berurutan dengan moda campuran (luring–daring): (1) 

Orientasi Kurikulum Merdeka: klarifikasi konsep CP–TP, asesmen, dan implikasinya pada desain modul 
ajar; diskusi kebutuhan lokal MA. (2) Lokakarya Pengembangan Modul & Media: klinik penulisan modul 

ajar berbasis genre-based pedagogy (tahap BKoF–MoT–JCoT–ICoT) dan pelatihan media digital—

Bamboozle, Blooket, Gimkit, dan Google Classroom—untuk merancang aktivitas interaktif dan asesmen 
formatif; opsional pengayaan dengan EdPuzzle untuk konten video interaktif (Hyland, 2007; Emilia, 2011; 

Astutik et al., 2023). (3) Klinik Umpan Balik Daring: presentasi artefak modul, simulasi aktivitas digital, dan 

umpan balik formatif terstruktur. Setiap sesi menggabungkan praktik langsung, kolaborasi sejawat, dan 

refleksi untuk menegakkan prinsip active methodologies (Valdivia et al., 2023; Pozo-Rico et al., 2023) dan 
komunitas praktik (Sadik, 2020; Gorozidis et al., 2020). Desain konten mengarusutamakan TPACK 

(pertautan konten-pedagogi-teknologi) agar pemilihan platform digital selalu diturunkan dari tujuan belajar 

dan konteks kelas (Moreno et al., 2019; Su, 2023; Rahimi, 2023; Väätäjä et al., 2021). 

Materi Pelatihan dan Instrumen 

Materi meliputi: (a) paket ringkas Kurikulum Merdeka untuk ELT (CP, TP, asesmen), (b) templat 
modul ajar berbasis genre (alur BKoF–MoT–JCoT–ICoT), (c) rubrik audit modul (keselarasan CP–TP, 

koherensi alur genre, kualitas materi/latihan, asesmen autentik, integrasi TPACK), (d) panduan integrasi 

media digital (fitur, contoh aktivitas, dan skenario asesmen formatif), serta (e) kit refleksi guru. Instrumen 
evaluasi meliputi: lembar observasi aktivitas (oleh guru terhadap keterlibatan siswa), jurnal reflektif, dan 

protokol FGD. Pengembangan instrumen merujuk pada kaidah evaluasi program PkM yang terhubung 

dengan kerangka penelitian formal (Pérez-Ordás et al., 2021; Khan et al., 2020; Shiela et al., 2022; Akhyar 

et al., 2024). 

Prosedur Pelaksanaan 

Siklus pelaksanaan: need analysis (survei awal & diskusi konteks MA) → Orientasi KM → Lokakarya 

Modul & Media → Produksi Artefak → Klinik Umpan Balik Daring → follow-up (pendampingan jarak jauh 

singkat). Need analysis memastikan pendekatan adaptif-kontekstual sesuai kondisi lokal (Walimbwa et al, 
2022; Seitaliyeva et al., 2024). Pada lokakarya, peserta bekerja dalam kelompok kecil untuk menulis bagian 

modul (tujuan, materi, aktivitas, asesmen), memetakan aktivitas ke tahap genre, dan menanamkan aktivitas 

digital yang relevan (Prensky, 2001; Susanti, 2020). Pada klinik daring, setiap kelompok mempresentasikan 
modul untuk memperoleh umpan balik sejawat-fasilitator, menguatkan kultur kolaboratif yang mendukung 

keberlanjutan praktik (Sadik, 2020; Gorozidis et al., 2020; Safriyani et al., 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Kurikulum Merdeka 

Pelatihan yang diberikan dalam tiga pertemuan berhasil meningkatkan pemahaman para guru Bahasa 
Inggris di Madrasah Aliyah Kabupaten Banyuwangi mengenai Kurikulum Merdeka. Pada pertemuan 

pertama, yang dilaksanakan secara daring, peserta diperkenalkan pada konsep Kurikulum Merdeka yang 

mengutamakan capaian pembelajaran (CP) sebagai acuan dalam penyusunan pembelajaran. Para guru 
didampingi untuk merinci capaian pembelajaran (CP) menjadi tujuan pembelajaran (TP) yang lebih spesifik 
dan terukur. Dalam proses ini, dilakukan need analysis dengan memperhatikan karakteristik siswa dan 

konteks sekolah berbasis Islam (Madrasah Aliyah), sehingga tujuan pembelajaran yang dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan visi misi lembaga pendidikan berbasis agama. Pendekatan ini membantu para 
guru untuk lebih memahami bagaimana merancang modul ajar yang responsif terhadap lingkungan dan 

nilai-nilai Islam di sekolah mereka. 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Selayang Pandang Kurikulum Merdeka 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Need Analysis 

Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka 

Pada pertemuan kedua, para guru dilatih untuk mengembangkan modul ajar berbasis Kurikulum 
Merdeka dengan berfokus pada penggunaan genre-based approach sebagai dasar dalam mengajar Bahasa 

Inggris. Pendekatan ini mengacu pada empat tahap utama, yaitu: (1) Building Knowledge of the Field (BKoF): 

Pada tahap ini, guru membantu siswa memahami konteks dari teks atau materi yang akan dipelajari. (2) 
Modeling of Text (MoT): Guru menyediakan contoh teks dan membimbing siswa dalam menganalisis struktur 

serta fitur bahasa yang digunakan. (3) Joint Construction of Text (JCoT): Guru dan siswa bekerja sama untuk 

membangun teks, di mana siswa mulai mencoba menerapkan pengetahuan yang telah mereka dapatkan 

sebelumnya. (4) Independent Construction of Text (ICoT): Pada tahap ini, siswa secara mandiri membuat 

teks berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

Gambar 3. Penyampaian Materi Modul Ajar 

Modul ajar yang dikembangkan berdasarkan siklus ini membantu siswa untuk memahami berbagai 

jenis teks dan bagaimana memproduksinya, sehingga meningkatkan kompetensi literasi mereka dalam 
Bahasa Inggris. Modul-modul yang dihasilkan juga disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan religius siswa 

Madrasah Aliyah, dengan tetap memperhatikan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka. 

Penerapan Pengajaran berbasis Digital 

Pelatihan juga mencakup penerapan teknologi digital dalam pengajaran. Para guru diperkenalkan 
pada platform Bamboozle, Blooket, dan Gimkit, yang merupakan alat interaktif berbasis permainan yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa (student involvement) dalam pembelajaran. Platform ini dirancang untuk 

membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar melalui permainan kuis yang interaktif. Guru 

dilatih bagaimana menggunakan alat-alat ini untuk merancang aktivitas pembelajaran yang menarik dan 

mengaktifkan siswa dalam memahami materi Bahasa Inggris. 

 

Gambar 4. Penyampaian Materi Media Pembelajaran Digital 
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Penggunaan Bamboozle, Blooket, dan Gimkit memberikan efek positif, di mana guru melaporkan 

peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan kelas. Permainan interaktif ini membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan dan membantu siswa mengingat serta memahami materi dengan cara yang lebih dinamis. 

Keterlibatan siswa meningkat secara signifikan, yang berdampak pada peningkatan motivasi belajar mereka. 

Peningkatan Keterampilan Digital Guru 

Pada pertemuan ketiga, guru diminta untuk mempraktikkan penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran mereka. Setelah menerima umpan balik dari para fasilitator, ditemukan bahwa sebagian besar 
guru mampu mengintegrasikan teknologi digital secara efektif dalam pengajaran mereka. Guru berhasil 

menggunakan platform permainan yang telah diajarkan serta mampu memanfaatkan media lain, seperti 
Google Classroom, untuk menyusun dan mengelola pembelajaran. Keterampilan ini memberikan para guru 

rasa percaya diri untuk lebih aktif menggunakan teknologi dalam proses belajar mengajar sehari-hari. 

  

Gambar 5. Diskusi Guru untuk Pengembangan Media 

Peningkatan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran 

Para guru melaporkan peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran setelah 

menerapkan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka dan teknologi digital. Penggunaan media interaktif 
berbasis permainan seperti Bamboozle, Blooket, dan Gimkit membuat suasana belajar lebih dinamis dan 

menyenangkan, sehingga siswa lebih antusias untuk belajar. Selain itu, dengan adanya akses yang lebih luas 

ke berbagai sumber belajar digital, siswa dapat mempelajari materi dengan cara yang lebih mandiri dan 

beragam. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, jelas terlihat 

bahwa pendampingan dalam pembuatan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka dan penerapan 

pengajaran berbasis digital memberikan dampak yang signifikan bagi para guru Bahasa Inggris di Madrasah 

Aliyah Kabupaten Banyuwangi. Kegiatan ini tidak hanya membantu guru memahami Kurikulum Merdeka, 
tetapi juga memperkenalkan penggunaan teknologi digital sebagai alat untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. 

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Modul Ajar 

Dalam Kurikulum Merdeka, guru diharapkan merujuk pada capaian pembelajaran (CP) sebagai dasar 

untuk merancang tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini kemudian dirinci agar sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan siswa di Madrasah Aliyah, yang merupakan sekolah berbasis Islam. Pendekatan ini 
menekankan need analysis, di mana guru memperhatikan tidak hanya kemampuan bahasa siswa, tetapi juga 

aspek religius yang menjadi ciri khas Madrasah Aliyah. Sejalan dengan penelitian Harjanto & Lie (2020), 
penerapan Kurikulum Merdeka harus disesuaikan dengan konteks lokal dan kebutuhan peserta didik karena 

otonomi yang diberikan kepada guru memerlukan pemahaman mendalam tentang kondisi kelas mereka. 
Proses need analysis ini memberikan hasil yang baik, di mana modul ajar yang dihasilkan lebih relevan 

dengan kebutuhan lokal dan religius siswa, serta mampu mendukung pencapaian kompetensi bahasa yang 
diharapkan dalam Kurikulum Merdeka. Hal ini sesuai dengan temuan Herayanti (2021), yang menekankan 

pentingnya relevansi konteks lokal dalam pengembangan modul ajar agar siswa lebih terlibat dan 

pembelajaran menjadi bermakna. 
Kurikulum Merdeka juga memberikan otonomi kepada guru untuk merancang modul ajar yang 

mengakomodasi beragam kemampuan, minat, dan konteks lokal siswa. Fleksibilitas ini memungkinkan 

pembelajaran yang beragam dan penyesuaian tujuan pembelajaran, sehingga siswa dapat berkembang sesuai 
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kebutuhan dan potensi masing-masing. Guru dapat mengadaptasi modul ajar untuk menekankan 

kompetensi esensial, seperti literasi dan numerasi, sekaligus mengintegrasikan konten dan konteks lokal 
(Lawson & Harper, 2025). Integrasi ini juga mendukung penanaman nilai-nilai karakter yang tertuang dalam 

Profil Siswa Pancasila, sehingga siswa tidak hanya memiliki kompetensi akademis tetapi juga bertanggung 

jawab secara pribadi dan sosial. Dalam hal ini, modul ajar disusun untuk mengintegrasikan pendidikan 

karakter melalui kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, kokurikuler, termasuk proyek P5 dan inisiatif 
budaya sekolah (Minsih et al, 2023). Di sini, guru berperan sebagai fasilitator dan panutan, yang 

membimbing siswa untuk menginternalisasi kompetensi tersebut melalui diskusi reflektif, pembelajaran 

berbasis karakter, dan fasilitasi proyek. 

Pendekatan berbasis Genre dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 

Penggunaan genre-based approach sebagai dasar dalam pengembangan modul ajar membantu guru 

menyusun pembelajaran Bahasa Inggris yang terstruktur dan sistematis. Tahapan Building Knowledge of the 

Field (BKoF), Modeling of Text (MoT), Joint Construction of Text (JCoT), dan Independent Construction of Text 

(ICoT) memungkinkan siswa untuk secara bertahap memahami dan menguasai berbagai jenis teks dalam 

Bahasa Inggris. Pendekatan berbasis genre ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

siswa, sebagaimana diungkapkan oleh Emilia (2011), yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis genre 

memberikan kerangka kerja yang jelas bagi siswa dalam memahami dan memproduksi teks. 

Pendekatan ini juga sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pencapaian 
kompetensi yang bersifat aplikatif dan relevan dengan kehidupan nyata siswa. Seperti yang diungkapkan 
oleh Hyland (2007), genre-based approach memberikan panduan yang jelas dalam pembelajaran bahasa karena 

siswa tidak hanya diajarkan bahasa secara isolasi, tetapi juga dalam konteks teks yang bermakna dan relevan 

dengan dunia nyata. Hal ini dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran. Pendekatan ini 
menekankan penggunaan teks autentik yang sesuai dengan kebutuhan komunikasi nyata siswa, sehingga 

materi pengajaran menjadi lebih bermakna dan lebih mudah dipahami. 

Pengembangan materi kontekstual telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

karena siswa dapat menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman dan lingkungan mereka sendiri 
(Enidar et al, 2018). Dalam praktiknya, genre-based approach membantu siswa memahami struktur dan 

karakteristik kebahasaan berbagai jenis teks, dan mendorong mereka untuk menulis dan berbicara secara 

kritis dan kreatif sesuai dengan konteks sosial dan budaya (Aunurrahman et al., 2020). Namun, keberhasilan 
penerapan pendekatan ini sangat bergantung pada pemahaman dan keterampilan guru dalam mengadaptasi 
prinsip-prinsip genre ke dalam modul ajar kontekstual, serta dukungan untuk pengembangan profesional guru 

sehingga mereka mampu merefleksikan dan mengadaptasi metode pengajaran dengan kebutuhan siswa 

(Ningsih & Gunawan, 2019). 

Penggunaan Teknologi Digital dalam Pembelajaran 
Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa Inggris terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa. Platform interaktif seperti Bamboozle, Blooket, dan Gimkit memberikan cara 

baru bagi guru untuk mengelola kelas dan memperkenalkan materi pembelajaran dengan cara yang lebih 

menarik. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga membantu siswa untuk 
belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif. 

Sejalan dengan pandangan Prensky (2001), yang menyatakan bahwa generasi saat ini cenderung lebih 
tertarik pada pembelajaran berbasis teknologi karena mereka adalah digital natives, penggunaan alat interaktif 

seperti Blooket dan Gimkit menjadi pendekatan yang sangat relevan. Studi lain juga menunjukkan bahwa 

teknologi yang digunakan dalam pengajaran dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

memperluas akses mereka terhadap informasi (Susanti, 2020). Penggunaan teknologi ini mendukung 

pembelajaran berbasis siswa, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang memanfaatkan alat digital untuk 
mengaktifkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian juga menyoroti bahwa gamifikasi digital, jika digabungkan dengan materi pengajaran 

interaktif dan literasi digital, mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 dan memenuhi kebutuhan 
pelajar Muslim milenial (Anggaira et al., 2024). Lingkungan digital menjadikan pembelajaran bahasa Inggris 

lebih menyenangkan, memotivasi, dan relevan, yang sejalan dengan penekanan Kurikulum Merdeka yang 

pembelajarannya fleksibel dan berpusat pada siswa (Dehghanzadeh et al., 2019). Selain itu, gamifikasi juga 

dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kepuasan siswa, yang mengarah pada peningkatan 

pemerolehan bahasa dan pengalaman belajar yang positif. 

Efektivitas Metode Pembelajaran dalam Pengembangan Modul Ajar 

Metode yang diterapkan dalam pelatihan, seperti ceramah, tanya jawab, dan simulasi, terbukti efektif 

dalam membantu guru menguasai konsep Kurikulum Merdeka dan teknologi digital. Simulasi yang 
dilakukan untuk mempraktikkan penggunaan platform digital dalam pengajaran juga memberikan dampak 
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positif, di mana guru tidak hanya mengerti konsep teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

praktik. 
Modul ajar yang dikembangkan melalui genre-based approach membantu siswa memahami Bahasa 

Inggris secara lebih terstruktur, sementara penggunaan teknologi digital memperkaya cara pembelajaran dan 

membuat suasana belajar lebih interaktif. Menurut Garton & Graves (2014), metode yang melibatkan 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang 
diajarkan. Implementasi ini memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas pengajaran di Madrasah 

Aliyah. 

Selain itu, pelatihan guru yang berfokus pada literasi digital dan kompetensi pedagogis tidak hanya 
meningkatkan efektivitas pengajaran tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan dan keterlibatan 

abad ke-21 siswa (Munif et al, 2024). Namun, tantangan seperti infrastruktur yang terbatas dan tingkat 

kesiapan digital yang bervariasi di antara guru menyoroti perlunya dukungan dan kolaborasi berkelanjutan 

antara sekolah, pemerintah, dan pemangku kepentingan (Hidayati et al., 2023). Oleh karena itu, pelatihan 
guru yang komprehensif dan berkelanjutan sangat penting untuk mengoptimalkan kualitas pengajaran 

Bahasa Inggris dengan Kurikulum Merdeka di Madrasah Aliyah. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini terbukti berhasil mendukung implementasi 
Kurikulum Merdeka dan penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran, khususnya di Madrasah 

Aliyah Kabupaten Banyuwangi. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi guru Bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Kabupaten Banyuwangi dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka dan penggunaan teknologi digital dalam pengajaran. Melalui serangkaian pelatihan 

dan pendampingan, para guru memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana merinci capaian 
pembelajaran menjadi tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah berbasis Islam. 

Proses need analysis membantu para guru mengembangkan modul ajar yang relevan dengan konteks lokal 

dan religius siswa, sejalan dengan visi dan misi pendidikan di Madrasah Aliyah. 
Pendekatan berbasis genre yang diterapkan dalam pengembangan modul ajar membantu siswa 

memahami teks dengan lebih sistematis, sementara teknologi digital seperti Bamboozle, Blooket, dan Gimkit 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi ini tidak hanya 

mempermudah proses belajar mengajar, tetapi juga memperluas akses siswa terhadap berbagai sumber 
belajar yang lebih bervariasi. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kualitas pengajaran Bahasa Inggris di 

Madrasah Aliyah serta memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka. Para guru menunjukkan 
peningkatan keterampilan dalam mengintegrasikan teknologi digital dan strategi pembelajaran yang inovatif, 

yang berdampak positif terhadap partisipasi dan motivasi belajar siswa. 
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